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BABYV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan secara sistematis yang penulis buat pada
pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, maka penulis samapaikan pada
kesimpilan ini. Motivasi belajar siswa di SMP N 5 Lubuk Basung masih
belum optimal. Dari tiga subjek yang diteliti, hanya satu subjek (K) yang
memiliki motivasi belajar tinggi, sementara dua subjek (A), (W) lainnya
masih rendah. Hal ini menunujukan bahwa masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam membangun motivasi belajar

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup kesadaran akan
pentingnya belajar, kemampuan akademik, kesehatan, dan minat belajar.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi dukungan dari guru dan orang tua,
lingkungan belajar yang kondusif, serta kualitas pengajaran. Dukungan
yang baik dari lingkungan sekitar dapat membantu meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang komprehensif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui kolaborasi antara siswa, guru,
orang tua, dan pihak sekolah. Dengan pendekatan yang tepat, siswa
diharapkan dapat mengembangkan motivasi belajar yang lebih baik guna

mencapai prestasi akademik yang optimal.

B. Saran

1.

Berdasarkan paparan diatas, terdapat beberapa saran dari peneliti yaitu
sebagai berikut:

Bagi subjek: untuk meningkatkan motivasi belajar subjek, subjek perlu
menetapkan tujuan belajar yang jelas dan realistis. Buatlah rencana belajar
yang terstruktur, dan jangan takut untuk bertanya. Tetaplah termotivasi dan

percaya diri dalam belajar.
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2. Bagi orang tua: orang tua memiliki peran yang penting dalam
meningkatkan motivasi belajar anak. Oleh karena itu, orang tua perlu
memberikan dukungan dan motivasi kepada anak untuk belajar. Buatlah
lingkungan belajar yang nyaman dirumabh, serta pantau kemajuan anak dan
berikan umpan balik yang positif terhadap anak. Dengan demikian, anak
akan merasa termotivasi dan percaya diri dalam belajar.

3. Bagi peneliti selanjutnya: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi guru, orang tua, dan lembaga pendidikan untuk
mengembangkan program pembelajaran yang lebih efektif dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar

siswa.
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